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ABSTRAK

HAIRUL NOOR. 2026. “Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Hormon Bap
Terhadap Pertumbuhan Bibit Jabon (Anthocephalus Cadamba) Di Persemaian
BPDAS Barito” Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas
Lambung Mangkurat. Pembimbing: Ir. Damaris Payung, M.S dan Dr. Hj. Adistina
Fitriani,S.Hut. M.P

Kata Kunci: Pemberian Zat, Pertumbuhan, Bibit Jabon

Pertumbuhan adalah proses yang penting dalam kehidupan setiap makhluk
hidup. Pertumbuhan diartikan terjadi pembelahan dan pembesaran sel, dimana
memerlukan energi dan merupakan peristiwa yang tidak dapat berbalik. Faktor
yang dapat memengaruhi pertumbuhan dapat dikategorikan sebagai faktor dari
dalam dan faktor dari luar.

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Hormon
Bap Terhadap Pertumbuhan Bibit Jabon (4nthocephalus Cadamba) Di Persemaian
Bpdas Barito’. Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui
persetase hidup bibit jabon terhadap pemberian ZPT BAP dan dosis terbaik ZPT
BAP terhadap pertumbuhan bibit jabon.

Metode pengumpulan data yang penulis lakukan di antaranya adalah
observasi, purposive sampling dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan hasil pemberian zat pengatur
tumbuh hormone bap pada bibit jabon.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Persentase hidup bibit jabon tanpa
perlakuan dan dengan pemberian 2PT BAP dengan konsentrasi B = 2 ml/1 ltr air,
C=4ml/ 1 ltr air, dan D = 6 ml/1 ltr air, menunjukkan persentase hidup yang
sangat baik dengan nilai 100 %. Dan pemberian dosis terbaik dan optimal terdapat
pada perlakuan B dengan dosis 2ml/1 Itr air, hal ini ditunjukkan dengan
pertambahan jumlah daun 2 helai/ 2 minggu.



ABSTRACT

HAIRUL NOOR. 2026. “Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Hormon Bap
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pertambahan jumlah daun 2 helai/ 2 minggu.



RINGKASAN

HAIRUL NOOR. 2010611210085 “Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh
Hormon Bap Terhadap Pertumbuhan Bibit Jabon (4nthocephalus Cadamba) Di
Persemaian BPDAS Barito” Dibimbing oleh ibu Ir. Damaris Payung, M.S selaku
dosen pembimbing pertama dan Dr. Hj. Adistina Fitriani,S.Hut. M.P selaku dosen
pembimbing kedua.

Pohon jabon (Anthocephalus cadamba), juga dikenal sebagai jabon merah
atau sentang, adalah tanaman pohon yang memiliki peran penting dalam kehutanan,
berasal dari Asia Tenggara, pohon jabon dikenal karena pertumbuhannya yang
cepat dan kayu ringannya yang berkualitas baik, selain digunakan dalam industri
kayu, jabon juga sering ditanam untuk rehabilitasi lahan dan penghijauan,
menjadikannya salah satu spesies yang penting dalam konteks keberlanjutan dan
konservasi lingkungan. Pohon jabon tanaman kayu yang banyak ditemukan di
kawasan tropis, termasuk di Indonesia.

Balai Pengelolaan DAS Barito merupakan salah satu unit pelaksana teknis
(UPT) dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dibawah Direktorat
Jenderal Pengendalian DAS dan Hutan Lindung (PDASHL) yang kantornya berada
di Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Wilayah kerja BPDAS Barito meliputi
Provinsi Kalimantan Selatan dan 4 Kabupaten (di bagian hulu Sungai Barito) di
Provinsi Kalimantan Tengah. Kegiatan Penghijauan Daerah Aliran Sungai (DAS)
sudah di mulai sejak tahun 1970-an dengan Dana Inpres (Instruksi Presiden).
Institusi yang menangani bernama Proyek Perencanaan Pembinaan Reboisasi
Penghijauan Daerah Aliran Sungai (P3RP DAS) dengan slogan Penyelamatan
Hutan, Tanah dan Air.

Pelitian ini bertujuan untuk (1). Menganalisis persentase hidup bibit jabon
(Anthocephalus cadamba) terhadap pemberian ZPT BAP. (2) Menganalisis dosis
terbaik ZPT BAP terhadap pertumbuhan bibit jabon (Anthocephalus cadamba)
Metode pengumpulan data yang penulis lakukan di antaranya adalah observasi,
purposive sampling dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan hasil pemberian zat pengatur tumbuh

hormone BAP pada bibit jabon.



Pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) kepada tanaman jabon merupakan
salah satu cara yang dapat meningkatkan pertumbuhan, perkembangan, dan hasil
tanaman secara signifikan. Pemberian ZPT kepada tanaman jabon dapat menjadi
cara yang potensial untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil, serta
untuk memastikan keberlanjutan budidaya tanaman ini dalam jangka panjang.

Pengamatan pada persentasi hidup tanaman Jabon yang diamati setiap 2
minggu sekali menunjukkan persentase hidup senilai 100%, hal ini dikarenakan
bibit jabon dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan perlakuan yang
diberikan.

Pemberian hormon BAP sebagai zat pengatur tumbuh pada tanaman jabon
tidak memberikan dampak yang kuat terhadap pertambahan jumlah daun dapat
dilihat dari perbedaan pemberian dosis pada perlakuan B dengan perlakuan A
sebagai kontrol menunjukkan hasil yang serupa, dengan menunjukkan pertambahan
daun pada 12 minggu rata-rata sebanyak 14 helai daun.

Hasil uji Duncan pada pengamatan pertambahan diameter tanaman jabon
pada setiap dan antar perlakuan menunjukkan hasil dengan notasi yang sama atau
berketerangan tidak berbeda signifikan antar tiap perlakuan, hal ini menunjukkan
nilai relativitas rata-rata berada dibawah hasil nilai terbesar nilai Duncan hitung.

Pertumbuhan tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur

hara dalam tanah serta pemberian zat pengatur tumbuh yang di gunakan. Unsur hara
yang dibutuhkan tanaman selama masa pertumbuhan dan perkembangannya ada 16
unsur yang dapat dibagi menjadi unsur hara makro dan mikro, merupakan unsur
hara esensial yaitu unsur yang fungsinya dalam tanaman tidak bisa digantikan oleh
unsur lain.
Secara keseluruhan, hasil penelitian berdasarkan analisis keragaman rancangan
acak lengkap menunjukkan bahwa pemberian hormon BAP berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit tanaman jabon di persemaian BPDAS Barito. Perlakuan yang
digunakan yaitu A = kontrol, B =2 ml/1 Itr air, C =4 ml/1 Itr air, dan D = 6 ml/1
Itr air. Semua perlakuan menunjukkan persentase hidup 100%, menandakan bibit
jabon mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan dan media tanam.
Berdasarkan parameter jumlah daun, diameter, dan tinggi tanaman, perlakuan B
memberikan hasil paling optimal.

Kata Kunci : Pemberian Zat, Pertumbuhan, Bibit Jabon, Persemaian Bpdas Barito
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